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Sistem Nilai dalam Hukum \

dan Gagasan Hukum Otentik

Wendra Yunaldi
Pengajar Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumater By,

—_—

A. Pendahuluan

Secara pribadi, saya termasuk~yang rugi karena belum pernah
bertemu langsung denga$§m@f M.. Solly Lubis SH. Dan belyy
pernah juga menimba dangsung pengétahuan beliau yang amat luas
itu. Dalam usia-yang‘menginjak 90 tahtn, sebagai seorang punggaw
HTN, banyak karyasyang-telah beliau lagirkan. Karya tentang Ilmu
Negara, Hukum Tatd Negara, Perundang-Undangan, Politik Hukum di
Era Reformasi, Kebijakan~Publik,-Manajemen Pembangunan, serta
Filsafat lmu dan Benelitian.

Membaca pengalaﬂ‘? beliau seb 0 seorang pendidik, berangkal
dari seorang guru SRN, éMERc;gl‘E; A Swasta kemudian berlanjut
menggeluti kegiatan sebagai dosen; fentu hal ini sesuatu yang luar
biasa. Sebab, banyak dosen-dosen sekarang ini, sekalipun tekh
mengikuti pendidikan doktoral dalam negeri maupun luar negeri, san
sekali tidak memiliki pengalaman sebagai seorang pendidik atau
guru”.

Kekuatan sang maestro terlihat dari bahasa tulisan beliau yaf_lg
mudah dicerna, lugas dan tegas menyampaikan pesan-pesan yaf ingit
beliau kemukakan. Itulah karakter seorang guru, yang mengajar da
menyampaikan ilmu pengetahuan dengan penuh kesantunat
kearifan, dan kebijaksanaan.

Atas dasar kekhususan studi saya terhadap KMHA
masyarakat hukum adat) dengan sistem nilai yang dianut oleh
tersebut, ada sebuah pesan kultural yang ingin saya kemukakan yank

(kesaman
KMHA
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. ternyatd dalar{'l buku Prof. Dr. M. Solly Lubi g
k"”udlf:; dibahas, yaitu masalah “landasan ):ia;l b;S CUkL%p t-aJam
g g yang terdapat dalam buku beliau “ Hukum Tat:;enm ?Stem
“asloncasila menurut Prof. Dr. M. Solly Lubis adalah“ seggalrail :

4 ersama—sama merupakan satu kesatuan dan ik oy
et dan keseluruhan (entity), maka nilai-nilai Aol
b Ja : B ikan ilai yang terkandung
a Jmnya juga P satu kesatuan yang menentukan sist
:lilai i dalam pengelolaan nasional serta mengatur hs'dem
tatanegaman dan kemasyarakatan bangsa Indonesia” '1' %
i S ; i sia”. Pemikiran

1, Barus, M.Sc yang beliau kutip itu kemudian beli

- danganinye e eliau pertegas
adanya sistem nilai sedemikian i

Indonesi}a,l mempunyai tuntemlklan‘ lt}l e g A
angsa ! : unan nilai yang menunjukkan arah
an tujuan hidup yang akan dicapai. Nilai- nilai ini menjadi

. kokoh dan direktif i R
idup yans e (memberi tuntunan dan menentukan
jrah) buat masa kini dan masa mendatang.'

Tuntunan nilai berhubungan erat dengan arah dan tujuan hidu
jang akan dicapai ole.h bangsa Indonesia. Sebagaimana Soekarnl;
«lalu menekankan arti penting Parmﬁila sebagai dasar negara dan
fsafah yang mempersatukar{(?i mg t “Indonesia, Pancasila
udalah satu alat memperq@: , yang saya in\, seyakin-yakinnya
sangsa Indonesia dati| Sabang sampai Meragke  hanyalah dapat
Persatu padu di atas; Pagcasilag itu?. Dalam gagasannya melawan
m;t)zkuahsme, Soekarno | meyakini bahwa Pancasila | sebagai senjata
gpe l_iarl?&;il;zlyapkan penyakit bangsa, apa penyakitnya ? tentu saja
: m?ﬁ seorang yang mas%ﬁ:elajar” memahami “ apa itu
adAti 3 dm disertasi saya ten Erfg\k% atuan masyarakat hukum
i prinsip 1.1tama yang dibangun oleh tatanan kesatuan masyarakat
me“k“mnjadi ﬁat itu terlebih dahulu adalah sistem nilai. Sistem nilai
o osofi, cara hidup, pandangan, kebudayaan, perilaku dan
ik I:es‘ua:tl:l yang menjadi pegangan bersama untuk diorganisir
myamlszUdkan cita-cita kehidupan masyarakat. Artinya, tidak ada

t tanpa nilai, ada nilai berarti ada masyarakat dan

Ji
Masyar af:at dari studi terhadap sistem nilai
arakat hukum adat, saya meyakini sepenuhny:

v

Mg ;

b 13 ally Lubis, SH, (2008), Hukum Tata Negara, Bandun

ﬁ;ﬁyuna%di, (2018), Rekonstruksi Regulasi Kesatuan Masyarakat
* Nagari Yang Berbasis Keadilan Dalam Bingkai Negara Kesatuan

nesia, Program Pasca Sarjana Unissula, Semarang.

P{O 3
fengan P
pengan

di tengah-tengah
, bahwa Indonesia

g, Mandar Maju,

irree.! Wendra Yunaldi 603



ari sistem nilai. Sekalipun kep,
ainnya meyakini tentang ber:k};'f‘“ By

Fukuya™= o on sosial masyarakat. _Sepagal.seorang i l"\yaan'ﬁ\

icehiduP o seperangkat nilai vertikal ber‘Tuh g bera nnai

arakat, sistem sosial yang tump, (iangz‘fna
Uk i

ifat genuen, asli yan ).,
antara bersl g da) ey
b cbut dengan p& i

ulis 1

o wu

radigma otentik. Ny, i

D arafi,ngank,e odian; setelah mfembaca .tentang gagasan p, Y
Disnil onai sistem nilal sebagai tuntunan hidyp ,, '

pPancasila, yang sejatinya jaun}:asyarék}:'

t

ulasi d
pentuk, membuat saya harug pe X ehej,
Tkopgye N

yang el h ter
£ deka tela
Indonesia MEE"" . ia belia yan ke-90 tahun. Hal inj ot

ia yang al inj saya |y Ty

ti us

pering2 «patu uji” terhadap gagasan yang g,

ui tulisan beliau. Sebab, saya se g’: b b

pahwa apa yang oleh Soekarno sebyt irj ingy

sebenarnya benar-benar ada ddengan.

kehidupan masyarakat Indonesjy detelah
W

ilmu hukum, tidak ada lagi kep Ay
ah mengembangkan  sistem hukzl:ngga&n

untuk meneliti, ! gk
[ndonesia yang telah terdeg{a\@lrﬂé’d@gg} istilah hukum “adag
[stilah hukum «adat’omenjadi “hina”7dan tidak menarik_' s

dat dg’nggap telah, matiy digantikan oleh huky
modern dengan basis @tura] dan valuesnya aar; i negeri asing, Padahm
bagian persuniber-dari sistem hukum “adat’ :11

1

sistem nilai yang se
pan - hukum /bangsa Indonesia, py

menjadi fondasi dari ciri perada
Solly Lubis menjadi menarik bagi penulis

sinilah pemikiran prof. Dz, M.
dan penting untuk kemu enulis Kri 'gﬁbehingga apa yang menjad
Indénesiasébagai negara hukum yang yang

harapan beliau terhadap
mengandung “nilai” itu benar-benar dapat terwujud.

N

i diri saya,
me an : :
perfyakit «imperialisme itu
merambah seluruh tatanan

ga dengan

ini. Demikian Ju _
menulis d
asly

ilai Hukum Indonesia
bagi tiga (3) landasan dalam dimensi
an dimensi ideal, 2) landasan dan
dan dimensi operasional. Terkait

mbahasan tersebut oleh
deal. I

B. Pancasila Sebagai Sistem N

Prof. Dr. M. Solly Lubis mem
sistem nasional, yaitu 1) landasan d
dimensi struktural, dan 3) landasan
dengan gagasan beliau tentang sisten nilai, pe
Prof. Solly Lubis diletakkan pada landasan dan dimensi i
mengemukakan pandangannya sebagai berikut :

Dalam Pancasila terkandung nilai-nilai yang bersumber pad
pandanga}n hidup bangsa kita, antara lain; nilai keadilan
kemanusiaan;nilai relegi, persatuan dan sebagainya. Dalam ilm¥ sosil
suatu nilai (value) adalah sesuatu yang dianggap paik atau benal

Hulcum OtentX

.
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iinginkan
ang diingin » Sesuatu  yang mempunyaj

scsﬁan, didan—;bakamkdarz1 ingin diraih oleh manusia 3 harga dan
ad ang terkandung dalam P ;
dxlASas,asaS y ancasila dalam persfektif

s merupakan hasil abstraksi oleh imbi
puﬂggawamlgnja di peletak da.s'ar konstitusionall) a;aenglz'zmirrlx?uzf: anfsa
1‘imyan il akukan : p.enehtlan sekaligus  menghimpun unllrllg
fatne Jskannya menjadi satu sis-tem nilai (value system) (a{)straisi
m.e' s menetapkannya sebagai dasar negara yang sekarang Kkita

nﬂa‘a)l dengan nama “Pancasila”.?

ken m menurut (?lyde I.{luf:khohn merupakan sebuah konsepsi
st atau imp.lisu, menjadi ciri khusus seseorang atau sekelompoll
mengenai hal-hal yang diinginkan yang mempengaruhi

oraﬂgi'han dari berbagai cara-cara, alat-alat, tujuan-tujuan pert?uatan
g rersedia. Men.urut Theodorson Pelly merupakan sesuatu yang
bstrak, yang dijafilkan pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam
be dindak dan bertlngk.ah laku. .Keterikatan orang terhadap nilai sangat
yuat dan bahkan bef'sﬂat emosional. Oleh sebab itu, nilai dapat dilihat
«cbagal tujuan ke.hldul?an mangsia itu “sendiri.> Sebagaimana juga
pandangan Koel"ltjaf aningrat dlmaglq\,; L?i,i_}ai\ terdiri dari konsepsi-
konsepsi yang hidup dalam.alam*fikir '4égh)ahagian besar warga
masyarakat mengenai hal-hal Qé?xg mereka anggegg amat mulia. Sistem
nlai yang ada dalam ‘suaté masyarakat dijadikan ;orientasi dan
njukan dalam bertindak.® 5 z

Berbagai pandangan ahli kebudaan tersebut, jika dihubungkan
dengan konsep nilai Prof. Dr#M. Solly Lubis, maka pemahaman beliau
tentang nilai sebagai suatu pandangan hidup‘yang dipercaya memiliki
kebenaran dan kebaikan yang’@ﬁn'adi dambaan/ masyarakat, telah
terakomodir dalam Pancasila; yan 81%1’?’ karenanya akan menjadi
bermakna ketika diterapkan dalam-kehidupan sosial yaitu dalam
hubungan pergaulan manusia sehari-hari.”
Membaca pikiran Prof. Dr. Solly Lubis terkait dengan hukum tata
Negara, ia mencoba untuk membangun dasar ilmu pengetahuan
hukum tata negara dengan memperkuat landasan ilmu tersebut
Padafalsafah hidup serta tujuan hidup bangsa Indonesia yang cukup

Ilas dalam Pancasila. Namun, dalam perkembangannya, kesadaran

B L
4%8011)' Lubi, Loc.cit.

d, him, 14
NUBa, ;nhl:,y galmiawan, (2012), Ilmu Buday Dasar, Tanggerang Selatan, Jelajah

]

Koenti ; . .
Cip;a’ &i‘}];anmgr at, (2000), Pengantar Iimu Antropologl,Jakarta, Rineka

M. Solly Lubis, Loe.Cit.
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m nasi

istem :
mbang’” snsl ,dirnulai dari ko
. sgusikannya

ndisi kolonial, sampaj 2 :rsebllt
i mendis lebih lanjut dalam ek ke:"'a
aik oleh para ahli hukum maupunagai Q}&

Pe

s11san unfu
rengetahuan P padahal, norma-norm rw
ruan tinggi u m ; X a atay atur gur“ah
pergu banl menjadi tata hukum atau sistem hukum e an‘atu; ‘
m yang tertulis dan hukum yang tidak ¢ gal gy,
pukum yang menjadi lnorma_mrma : tsl:ulus' ),
: engen rumusan Pancasila yang dican e
sebelumm kita g:amgukaan UuUD 1945, yang pada h ak;‘::tlkan Se:::'
'ai—nilai yang bersumber pada pandangan hidunya.adaja;
dipancarkan menjadi asas dalam %klta gy
s adil dan merata, 2) asas manfaatBHN
ama, 5) asas ketekunan’ 2)):1

keadilan sosial, s kepentingan nasional, 8) asas persap,
Kkesatuan, 9) asas keserasian, 10), asas keselarasan, dap land
tersebut  sangat fundamenta] I)d

keseimbangan- Asas-asas !
mendasari sis ta kehld'upan bangsa kita, bai
garaarn (political lif) maupun tata kemdutata

Pan

kehidupan kene
kemasyarakatannya (soct lifeyiu
Dalam makalabny g berjudlﬁ wasan Nasional Bidang pyji
Hukum ; Suatu Tinjauan Dari Sudut Kefatariegaraan”, beliau men?xlllink
menyerap atau menganut as:si

suatu sistem hukum nasional yang
asas, nilai-nilai yar?g bersumber pada paﬂjglangan hidup bangsa yan
tu, dan merasakannya sebagai tata hukum yani

memiliki tatahukum i
asaan keadilannya (rechtsgevoel) dan cita-cita

serasi dengan PEr
hukumnya (rechtside%jl serasi «de anggapan dan pandangan
mereka mengenai keadil pistice).’

Ada tiga kaidah hukum yang dikemukakan M. Solly Lubis terkait
dengan upaya membingkal nilai-nilai dalam Pancasila tersebut ke
dalam tatanan praktis kehidupan bernegara, yaitu  rechtsgee,
rechtidee, dan sense of justice. Ketiga bingkai ini menjadi perekat yang
kemudian membentuk pandangan tentang substansi dari nilai ya58
dianut dalam Pancasila serta pan Indonesia
sebagai negara yang distingtif deng lain yans
menganut paham liberal maupun a ¢ erstandy
(paham keagamaan yang tertutup).

1, 7) asa

dangan hidup bangsa
an negara-negara
losed relegious und

guatt
hlm.

, h!& %Olllly Lubis, Op.Cit., hlm. 15

9 M. Solly Lubis, (1981), “W - ; e Hukum §
Tinjauan Dari f . “Wawasan Nasional Bidang Politik HUXT "
18-126 ari Sudut Ketatanegaraan”, Majalah Hukum Nasional, N L

Kkum Oterltﬂ‘

 d

6 . . o
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N Solly Lubis terhadap implementas;j

;(riti.]’(a dalam era Soe.karno dan Soehpa?tlzrapcatiqk;]ilai_nilai
o8 cas! ihatkan tentang terjadinya pergeseran nilaj ]
mcmpef dikata.kan “r.nenyimpang dari landasan-landasan
bahas’;t yubD 1jcu, bsiuk landasan yang ideal, struktural m g
erdaP L Hal ini dibuktikan dengan memaknai Pancasila set?:gzlilr‘l‘

jelas
' yang dalam
peliad

pikS; - d-arl “Sosie}hsme Indonesia” sc?bagai marxisme yang
B i Indonesia dan banyak penyimpangan-penyi
giteraP=> pbersifat sangat mend 10 Paby ey
et agi yang gat mendasar.
1mr;f;>; sun makna yang dapat ditangkap dari pemikiran M. Solly Lubis
maestro adalah adanya korelasi yang bersifat “memancar’dari
sa:;ia ila sebagai larldasan dan dimensi ideal dengan dimensi
Pn-uktural dan dimc?ns.l operasional ketatanegaraan Indonesia. Artinya
jsan Sistem nilai dengan Pancasila sebagai landasan harus’
membenmk dalam struktur dan kelf.:mbagaan negara Indonesia yang
it dian akan teruji va'hdasmya ketika dipraktekan dalam kehidupan
it anegaraan Ind9ne31a. Sebab, potensi “pembangkangan” terhadap
pancasila itu semenjak kemerdekaan.tahun 1945 sampai dengan rezim
e bartt sangat kentara.
Dalam kesimpulan tulisanm %pt%r%yl!ﬁ'ﬂ penyusunan sistem hukum
[etatanegaraan Indonesia’ ti akan dikembangkan norma-norma
jang pertentangan dengan H ologi megara, deng@ sistem pemerintah-
an yang berlaku, dan deng§1 tujuan negara seba%jmana ditetapkan di

dalam UUD.

S

¢, Paradigma Hukum Otenti

Ada kesamaan pandangan(%nulis denﬁgg,ﬁ”rof. Dr.M .Solly Lubis
terkait dengan penggunaan istilall ¥idalam Pancasila terkandung nilai-
nilai yang bersumber pada pandangan hidup-bangsa kita, antara lain
nilai keadilan, kemanusiaan, nilai religi, persatuan dan sebagainya”
terkait dengan gagasan penulis mengenai hukum otentik.

Sebagai bangsa yang memiliki sejarah peradaban panjang jauh
sebelum kemerdekaan Indonesia tahun 1945, nusantara yang
kemudian menjadi Indonesia itu telah bergumul dengan macam ragam
nilai-nilai yang kemudian terakumulasi dalam sistem nilai kebangsaan
jang hidup mulai dari Sabang sampai Merauke. Nilai-nilai yang
dipatuhi  tersebut mampu menumbuhkan harapan terhadap
Masyarakat, baik itu Masyarakat Hukum Adat (MHA) maupun dalam

bentuk Kesatuan Masyarakat Hukum Adat (KMHA).

10\
M. Solly Lubis, Op.Cit., hlm. 21

L
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disebut oleh Seokarno
. lisme yané Sebag.:
Imp:lf(‘:nl roggbah” YA mampu meluluhlantahkan g :tgal
merup . kebenarannya oleh bangsa lndoem
nesi

: dipercayal :
dianut d P ususnya Belanda dianggap modern, g
) mo

hukum 2508 T o hak asasi manusia ifu kemyg
hukum yang dipercaya oley Mg

sesuai dens
memat e praktek ertentangan antara huk Mag ‘ﬂp“
Kebenarannya: Upaya P UM tragig; Y,
4 itu dengan hukum barat yang humlonaly‘
anj

. manusia Indonesia sebaga; s
takkan hak-hak asasl m ebagaj {
ke s abut dari kesadaran hukumnya yang Eangsa ;\ah

peradap tercer
perkaraKter. -

pancasila sebagai sumber nilai dan karakter hukum ;
merupakan cultural identity yang membentuk ke-In done;::fsia,

dalam pancasila telah tersadur kaidah sosial budaya g i
agama, pandangan hidup dan tatanan sosial yang berditiyar. ,
Tuhanan. Artinya, Indonesia merupakan negara yang me w&nsx
dalam cita-cita hukumnya kesadaran terhadap ke-Tuhay Ju
kemanusiaan. Dalam salah satu tulisan saya, saya kemukakanén
Sebagai weltanschauung, pancasila memiliki dimensi eSOte.ﬁ
eksetoris yang bersifat linear: F‘ddéf,@gpensi esoteris, nilai-nilaj nos da{x
yang terkandung dalaqﬂ’ancasila lahifqgan tumbuh serta berkenr::,mm
dalam icon kesIndonesiaan: Mafhum mukhlafah dari perSfekﬁfal-lg-
sdalah kemustahilanl Pancasila untuk’ hidup dan menjadi e
rika; Inggris-dan faupun Jep&mg.Sem»:ntszl

hidup orang-orang Ame
dari perspektif eksoteris; pancasila “membutuhkan elemen-eleme ‘
religius, kultural da%, politis iintuk  mengkongkritkan norma-noma

tersebut ke dalam lapéﬂgan kehidupan® ke-Indonesiaan. Oleh karen:

o, tidak berlebihan) jiké lepmai dolam diskursus BRURK dan

Konstituante, diskusi-
pancasila tidak lain untuk memperkuat basis paradigmatik Pancasia

itu sendiri di hadapan dimensi kesadaran berkeindonesiaan. Berbed
dengan ideologi komunisme, liberalisme dan kapitalisme Y&
dibangun oleh kepentingan.top down untuk menciptakan masyard
yang tercerabut dari akar kulturalnya sendiri.!! ,

Saya melihat dalam optik Prof. Dr. M. Solly Lubis tentang menjed
Pancasila sebagai Landasan Ideal untuk mengkonstruksi landast"
struktural dan operasional dalam hukum tata negara Indonesia ad
Stf:buah keharusan. Sekalipun, amandemen terhadap UUD 1945 te
dilakukan, sejatinya kehendak untuk menciptakan negara modern &

da

S tangt?

'! https:/ /bakaba.c : .
24 April 2020 of pandangan-duma-atas—pancasﬂa 2

, ik
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diskusi analitis-yang tajam dihadapkan kepad |
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endiri sebenarnya belum

pikiran yang
N masih tersirat

dilakukan. Bahkan dalam, aliran
selama proses Amandemen I{UD 1945 py
kgrrlb, / kecendemngal,l untuk melihat sistem dan model yang
&ﬂgaﬂ ﬁan’e gara-negara lain yang nota bene berangkat dari world
d

ditcrii% erahsn':'im “Local genius Pancasila bagi Indonesig adalah ber-
"iegleh kare;ll ka agama adala%q dimensi Utamanya, berkemanusiaan
b anals nalisme din:lens1 praktlsr.lya, berpersatuan maka
Kaka ko;n dimensi sosialnya, kepemimpin

P hsm i

. san ) . :
k‘buaksmerup akan dimensi tujuan dan

ial
99 . »12 : )
lndonezim hukum otentik oleh karenanya, merupakan upaya
Ga

paradigma untuk memperkuat kembal; nilai-nilai
membaifllag‘zr;lam keseluruhan praktek kehidupan ber ketatanegaraan
cas

.. Karena, ruh dari bangsa Indonesia itu sendiri adalah
mdoﬂe?la' kan sebagai ideologi apalagi ‘qs'bagai agama, akan tetapi
casila, bu Bagails nilai y@%b oleh arno sebut sebagai
pncasila S€ agtau T gau yang oleh Préf. Dr. M. Solly Lubis
Weltanscauurfg“ kelima sila Pancasila berada paé}}a tingkatan falsafati,
chut sebagal eksistensinya’sebagai faktor filsafat dan subsistem nilai
53:3 lf:;iir;an kenegasaan dan emaSyasakatan.

i ;

; A
D.Menata!) Masa De? i:;[“k:eﬁ%n (:;;Eer;; B&%Eonal Indonesia yang
Sebagal i S}:erkeadaban- Hukum merupakan elemen penting
berkelapjutan dan luruh kebijakan pembangunan nas1ona1.. Sebagai
i mendasanl S<:1301r11esia adalah negara hukum. Konsepsi negélrai
ﬁmarr,n l:Ixfegsatli.adibr:mgun di atas konstruksi kebudayaan hukum, nila

hukum, dan cita-cita hukum yang berdasarkan Pancasila.

ional di
Sekalipun, hukum sebagai sub sistem pembangu;xasr; s?:ISIhukum
%mping I;)oli;:ik ekonomi, pertahanan, keimafbar:i st:m pemb;mgunan
’ i S
i menjadi pi tama mewarnai cora gt
Eie::}’: e/r\li?icrlllygﬂalllrullium Indonesia adalah hukutm IZ:inig(e Zalam e
tepada nilaj-nile;i kebangsaaan yang telah dikontru
ila Pancasila,

e

*Ibid,
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; dalah huku
esia ke depan & m yan
Hukum I[ndon : hukum yang menciptaker\l{ethh
miliki hikmah dan kebijaksanaan .. R pey, @

Pep, &
ang me i i Uty ) !
iiﬁgt:kan hukum yang berkeadilan bagi selurup ; kemma“

produk hukum yang akan dilahirkan olep b at In%;‘di%"
Apap':ln dan maupun pemerintah Daerah adalap, hul;u e, nz |
llzt:::kteristik yang mengejawantahkan Pancasila g m .

annya maupun produknys-

utu i
E. l]\jf;gurl;i gagasan pikiran seorang sekaliber Prof, p,

tentu bukan perkara mud.ah. .Keluasap Cakra\yala pikiran-nSolly L“bia
Kala belum tentu dapat diurai sebagaimana _dlmaksudkan ole’hkada"g |
sendiri. Namun, dengan mem.baca RiSa SCLlus p_ikiran‘pildr bely, |
sekalipun tidak mudabh, set1dak-t1dakny6} penulis dapgg et Clg,
substansi dari gagasannya tentang s1.tem nilai dalay, afl D
pikirannya, khususnya tentang Pancasﬂa. sebagai lap dasaﬁﬂq.ra“‘
kehidupan berbangsa dan bernega}rg Indonesia ke depan. ideg)
Satu hal yang terpenti{)igsd‘a"ﬂl ini l,?'ekng banya}.( kemudian T

adalah bagaimana @jc\nbg_ngun e*%{}gka sistem ketatanegaraa,;
Indonesia yang»kuat,ifﬁndaSl idealpya. Téntu, setelah membacy, g
Prof. Dr. M. Solly=Lubis; besar -harapan kita lahirnya Kesadan
bersama agar bangsa ini benar-benar-kembali ke khittah konstjmsional
Indonesia, yaitu' Pancasila. Pancasila’ yang murni dan bebas gy |
tafsiran-tafsiran politik dan’ rezim kekuasaan. Pancasila yang dengy,
dirinya sendiri menja(d@ %ermin n(tﬁk menilai keseluruhan gers
operasional konstitusional gﬁgﬁﬁu ke depannya.
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